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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan antara pemahaman konsep matematis dan kece-
masan menghadapi mata kuliah teori grup dengan prestasi akademik mahasiswa. Penelitian ini merupakan pe-
nelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV kelas E
Program Studi pendidikan Matematika FKIP UNSIKA. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
pemahaman konsep, angket kecemasan menghadapi mata kuliah teori grup, dan hasil akademik mahasiswa. Dari
hasil analisis korelasi sederhana, diperoleh nilai koefisien korelasi antara pemahaman konsep matematis dengan
prestasi akademik mahasiswa sebesar 0,755 dan untuk nilai koefisien korelasi antara kecemasan menghadapi mata
kuliah teori grup dengan prestasi akademik mahasiswa sebesar -0,413. Kemudian untuk nilai koefisien korelasi gan-
da antara pemahaman konsep dan kecemasan menghadapi mata kuliah teori grup dengan prestasi akademik maha-
siswa sebesar 0,789. Berdasarkan perolahan data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara pemahaman konsep matematis dengan prestasi akademik mahasiswa, terdapat hubungan yang
negatif dan signifikan antara kecemasan menghadapi mata kuliah teori grup dengan prestasi akademik mahasiswa
dan terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman konsep dan kecemasan menghadapi mata kuliah teori
grup dengan prestasi akademik mahasiswa.

Abstract

The purpose of this study was to describe the relationship between understanding mathematical concepts
and the anxiety of student when facing up the theory group class based on the student academic achieve-
ment. This experiment is a quantitative experiment with descriptive method. Subjects in this study were
fourth semester students in E class of Mathematics education programme on Educational Science facul-
ty. The instrument used in this study is a concept understanding test, the anxiety questionnaire in facing
the group theory class, and student academic results. From the results of a simple correlation analysis, a
correlation coefficient is obtained between understanding mathematical concepts with student academic
achievement is 0.755 and for the correlation coefficient between the anxiety in facing group theory class
with student academic achievement is -0.413. Then for the multiple correlation coefficient between concept
understanding and the anxiety in facing group theory courses with student academic achievement is 0.789.
Based on the processed data, it can be concluded that there is a positive and significant relationship be-
tween understanding mathematical concepts with student academic achievement, there is a negative and
significant relationship between the anxiety in facing group theory courses with student academic achieve-
ment and there is a significant relationship between concept understanding and the anxiety in facing theory
group class with student academic achievement.
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PENDAHULUAN

Rosmaiyadi (2018) menyatakan bahwa ma-
tematika bukan sekedar ilmu hitung meng-
hitung, tetapi juga dapat digunakan untuk
membuktikan kebenaran ide dan memecah-
kan masalah melalui cara berpikir yang logis
dan terstruktur. Keterampilan mengerjakan
soal matematika yang sesuai sangat diperlu-
kan dalam mempelajari bidang studi lain. Ber-
dasarkan hal tersebut, matematika dianggap
sebagai ilmu yang sangat penting dan diajar-
kan hampir di semua jenjang pendidikan,
mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah
hingga perguruan tinggi.

Menurut Astuti (2006), perguruan ting-
gi sebagai lembaga pendidikan tinggi dalam
proses belajar mengajarnya dikenal dengan
istilah perkuliahan. Tantangan utama yang
dihadapi setiap lembaga pendidikan adalah
bagaimana dan apa yang harus dilakukan se-
hingga lulusannya mampu merealisasikan tu-
juan dan cita-cita dari lembaga tersebut. Tan-
tangan tersebut dapat dirumuskan dengan
lebih sederhana, yaitu pengalaman apa yang
harus diberikan kepada mahasiswa selama
pendidikannya, sehingga profil atau kompe-
tensinya dapat berkembang dari profil atau
kompetensi sebagai mahasiswa baru, yaitu
luluan SMA, menjadi sarjana pendidikan ma-
tematika yang dicitacitakan. Untuk menen-
tukan bagaimana pengalaman itu harus di-
hadapkan pada mahasiswa, pengenalan atas
profil mahasiswa baru sangat penting untuk
diperhatikan. Karena pengalaman yang diha-
dapkan dengan cara yang tidak sesuai, dapat
memberikan dampak yang tidak sesuai den-
gan harapan, bahkan dapat berlawanan den-
gan yang diinginkan. Yang penting dikenali
dalam profil mahasiswa baru, disamping ku-
alitas dan kuantitas penguasaan matematika-
nya, penting pula dikenali dengan baik sikap
terhadap matematika. Suatu lonjakan yang
cukup tinggi antara pengetahuan di SMA dan
materi yang diajarkan di tahun awal akan di-
rasa sangat menyukarkan mahasiswa dan ini
dapat menumbuhkan ketidaksenangan atas
pelajaran terkait dan selanjutnya akan men-
gakibatkan kegagalan.

Menurut Arnawa (2009), struktur alja-
bar atau aljabar abstrak merupakan mata ku-
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liah yang sulit untuk dipelajari dan sulit untuk
diajarkan. Dari sisi mahasiswa, kesulitan ini
disebabkan oleh konsep-konsep dalam alja-
bar abstrak sangat abstrak, banyak contoh-
contoh yang berkenaan dengan konsep, tidak
dikenal baik oleh mahasiswa, banyak maha-
siswa yang belum terbiasa dengan pembukti-
an deduktif.

Teori grup adalah bagian dari cabang
matematika abstrak yang memuat konsep-
konsep aljabar. Isi mata kuliah teori grup
menekankan pada teori-teori dasar dan
pembuktian teorema, serta sedikit aspek per-
hitungannya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Listiawati (2015: 77) yang menyatakan bahwa
aljabar abstrak adalah mata kuliah yang mem-
pelajari struktur aljabar, seperti grup dan ring.
Objek-objek dalam aljabar abstrak beragam
dan tidak hanya menyangkut objek-objek
matematika yang telah lazim dikenal seperti:
bilangan, bilangan bulat modulo, matriks, dan
fungsi. Akibatnya objek dalam aljabar abst-
rak seolah-olah lebih abstrak dibandingkan
dengan objek matematika pada umumnya.
Soehakso dalam Slamet (2004) mengatakan
bahwa Aljabar masih menakutkan bagi ma-
hasiswa. Penelitiannya menyimpulkan bah-
wa penguasaan operasi dasar matematika
sebagai bekal memanipulasi bentuk-bentuk
aljabar marupakan persoalan yang serius bagi
mahasiswa. Ada tiga faktor penyebab kega-
galan pengajaran Alajabar di perguruan ting-
gi yakni mahasiswa, dosen dan bahan ajar.
Khusus dari faktor mahasiswa dikatakan “Ke-
mampuan mahasiswa dalam aljabar sangat
berkaitan dengan bekal mahasiswa ketika be-
lajar dijenjang sebelumnya. Dengan demiki-
an, dalam mempelajari hubungan antar objek
dalam aljabar abstrak memerlukan penalaran
yang sangat kuat. Penekanan pada teori das-
ar, pembuktian, dan sedikit perhitungan ini
menyebabkan mahasiswa senantiasa menga-
lami kesulitan dalam memahami materi mata
kuliah teori grup. Mahasiswa terbiasa dengan
perhitungan matematika, tidak terbiasa den-
gan proses pembuktian matematika. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk dapat
memahami materi pada mata kuliah teori
grup yaitu mahasiswa harus mempunyai ke-
mampuan pemahaman konsep yang sangat
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erat kaitannya dengan kemampuan matema-
tika lainnya.

Belajar tanpa pemahaman merupakan
hal yang terjadi dan menjadi masalah sejak ta-
hun 1930-an, sehingga belajar dengan pema-
haman tersebut terus ditekankan dalam kuri-
kulum (Qohar, 2010:1). Mahasiswa dikatakan
memahami suatu konsep matematika antara
lain ketika mereka membangun hubungan
antara pengetahuan baru yang diperoleh dan
pengetahuan sebelumnya. Menurut Kesuma-
wati (2010) Mahasiswa dikatakan memahami
konsep jika mahasiswa mampu mendefinisi-
kan konsep, mengidentifikasi dan memberi
contoh atau bukan contoh dari konsep, men-
gembangkan kemampuan koneksi matema-
tik antar berbagai ide, memahami bagaimana
ide-ide matematika saling terkait satu sama
lain sehingga terbangun pemahaman meny-
eluruh, dan menggunakan matematika da-
lam konteks di luar matematika. Penguasaan
sebuah konsep matematika yang rumit dan
kompleks diperlukan adanya kecermatan,
yaitu cermat memahami makna simbol pada
suatu konsep, memahami konsep-konsep se-
belumnya, dan mengaitkan konsep sebelum-
nya dengan konsep yang sedang dipelajari.
Mahasiswa yang dapat memahami konsep-
konsep matematika dengan benar akan lebih
mudah mengaplikasikan konsep tersebut ke
dalam pembuktian suatu teorema.

Pemahaman konsep matematika ma-
hasiswa dalam proses pembelajaran haruslah
sesuai dengan tingkat perkembangan mental-
nya. Mahasiswa yang tingkat perkembangan-
nya belum mencapai tingkat berpikir formal
akan mengalami kesulitan dalam memahami
konsep matematika. Sementara itu, kesulitan
mahasiswa belajar matematika di perguruan
tinggi biasanya disebabkan oleh lemahnya
penguasaan aspek konsep matematika. Kon-
sep matematika pada perguruan tinggi adalah
suatu konsep yang rumit dan kompleks. Rumit
karena memiliki banyak simbol dan makna,
sedangkan kompleks karena memiliki kaitan
dengan konsep sebelumnya. Rubowo (2017)
berpendapat bahwa penguasaan sebuah kon-
sep matematika yang rumit dan kompleks
diperlukan adanya kecermatan, yaitu cermat
memahami makna simbol pada suatu konsep,
memahami konsep-konsep sebelumnya, dan
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mengaitkan konsep sebelumnya dengan kon-
sep yang sedang dipelajari. Hal ini juga sejalan
dengan Sutiarso (2010: 2) yang menyatakan
bahwa untuk memahami suatu konsep mate-
matika, seseorang harus mampu (a) memaha-
mi makna simbol pada konsep itu, (b) mengu-
asai konsep sebelumnya, dan (c) mengaitkan
konsep sebelumnya dengan konsep yang se-
dang dipelajari. Sebagian besar mahasiswa
beranggapan bahwa mata kuliah teori grup
adalah mata kuliah yang abstrak serta berisi
konsep, teorema, dan pembuktiannya seolah
beradadiluar bayangan, tidak dapat divisuali-
sasikan, dan tidak berkaitan dengan kehidu-
pan nyata. Pada umumnya mempelajari ilmu
abstrak lebih sulit dibandingkan mempelajari
ilmu konkret karena tidak adanya komputasi
melainkan mengaitkan berbagai konsep dan
prinsip dalam menyelesaikan suatu perma-
salahan yang biasanya berupa pembuktian.
Hal ini sering dikeluhkan mahasiswa karena
mereka kesulitan dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan pada mata kuliah teori grup.
Menurut Findell (2001), beberapa penelitian
telah menunjukkan bahwa pemahaman ma-
hasiswa tentang konsep-konsep dalam alja-
bar abstrak kurang memuaskan.

Anggapan bahwa mata kuliah teori
grup adalah mata kuliah yang sulit dapat me-
nimbulkan sikap yang berbeda untuk masing-
masing mahasiswa. Sikap yang timbul bisa
positif, seperti menjadi bersemangat dalam
mempelajari dan mengikuti proses pembe-
lajaran teori grup, karena merasa tertantang
untuk menyelesaikan masalah-masalah da-
lam teori grup. Namun, bisa juga timbul sikap
yang negatif, seperti menjadi malas untuk
mempelajari teori grup dan merasa tertekan
atau mengalami gejala-gejala kecemasan da-
lam proses pembelajaran teori grup. Adanya
nilai tes atau evaluasi dalam proses belajar
mengajar Teori Grup yang menjadi tolak ukur
prestasi belajar dalam mata kuliah teori grup
juga seringkali menimbulkan kecemasan bagi
siswa dalam proses pembelajaran teori grup.
Tingkat kecemasan yang dirasakan mahasis-
wa berbeda antara mahasiswa satu dengan
yang lainnya. Dampak dari kecemasan untuk
masing-masing mahasiswa juga berbeda.

Menurut Durand dan Barlow (2006),
Kecemasan bisa berdampak baik ketika ma-



sih tergolong wajar dan terkendali, karena
kinerja fisik dan intelektual mahasiswa dido-
rong dan diperkuat oleh kecemasan. Kece-
masan seperti ini akan membuat mahasiswa
lebih siap menghadapi proses pembelajaran
Teori Grup, karena kecemasan mendorong
mahasiswa untuk lebih mempersiapkan diri.
Sebaliknya, ketika tingkat kecemasan berle-
bihan dan tidak terkendali akan berdampak
buruk bagi mahasiswa. Kecemasan seperti
ini membuat mahasiswa sulit berkonsentrasi.
Mahasiswa dengan tingkat kecemasan yang
berlebihan cenderung bersikap pesimis da-
lam menyelesaikan masalah matematika dan
kurang termotivasi untuk mempelajarinya.
Kecemasan yang berlebihan juga seringkali
memposisikan matematika menjadi mata pe-
lajaran yang ditakuti dan dihindari. Oleh kare-
na itu, kecemasan yang berlebihan seperti ini
dimungkinkan berdampak negatif pada pres-
tasi belajar matematika. Ketika mahasiswa
mengkonsepkan dirinya tidak mampu atau
tidak siap menghadapi tantangan-tantangan
dalam proses belajar teori grup, saat itulah
timbul kekhawatiran dan kecemasan.

Hal ini sejalan dengan Agustiar dan
Asmi (2010), mengungkapkan bahwa rasa
cemas besar pengaruhnya pada tingkah laku
peserta didik. Peserta didik dengan tingkat
kecemasan yang tinggi tidak akan memiliki
prestasi sebaik peserta didik dengan tingkat
kecemasan rendah. Hal itu dikarenakan siswa
dengan kecemasan tinggi cenderung merasa
khawatir, gelisah, sulit berkonsentrasi saat
dihadapkan pada situasi yang mengancam
seperti halnya Ujian Nasional. Kondisi seper-
ti itu, tentu saja mengganggu proses belajar.
Sedangkan siswa dengan kecemasan rendah
cenderung waspada pada situasi mengancam
sehingga dapat mengambil langkah yang te-
pat dalam menghadapi, mengantisipasi, serta
meminimalisir akan adanya bahaya atau an-
caman.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumu-
san masalah yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara pemahaman
konsep matematis dengan prestasi akademik
mahasiswa? (2) apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara kecemasan mengha-
dapi mata kuliah Teori Grup dengan prestasi
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akademik mahasiswa? (3) apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara pemahaman
konsep dan kecemasan menghadapi mata ku-
liahTeori Grup dengan prestasi akademik ma-
hasiswa?

Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan hubungan antara: (1)
kemampuan pemahaman konsep matematis
dengan prestasi akademik mahasiswa. (2) ke-
cemasan menghadapi mata kuliah teori grup
dengan prestasi akademik mahasiswa. (3)
kemampuan pemahaman konsep matematis
dan kecemasan menghadapi mata kuliahTeo-
ri Grup dengan prestasi akademik mahasiswa.
Kontribusi penelitian ini adalah agar dapat
merancang strategi pembelajaran pada mata
kuliah Teori Grup yang mampu meningkatkan
variasi dalam pembelajaran mata kuliah Teori
Grup sehingga lebih mudah dipahami dan da-
pat diingat lebih lama oleh mahasiswa pada
semester tahun depan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantita-
tif dengan metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif
yang dimaksudkan adalah untuk mendes-
kripsikan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini merupakan penelitian des-
kripsi korelasi yang dimaksudkan untuk men-
deskripsikan hubungan antara dua variabel
atau lebih. Desain hubungan yang akan dia-
nalisa dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

Xl (1)

T G
.

X, 2)

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian

Keterangan: (Pemahaman Konsep Matematis);
(Kecemasan Menghadapi Mata Kuliah Teori Grup);
(Prestasi Akademik Mahasiswa); (1) Hubungan
antara dan; (2) Hubungan antara dan; dan (3)
Hubungan antara dan secara bersama-sama
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dengan

Subjek dalam penelitian ini adalah ma-
hasiswa semester IV kelas E Program Studi
pendidikan Matematika FKIP UNSIKA. Jum-
lah subjek yang akan diteliti adalah 33 maha-
siswa. Ruang lingkup dari penelitian ini ter-
batas pada pendeskripsian hubungan antara
kemampuan pemahaman konsep dan kece-
masan dengan prestasi akademik pada mata
kuliah teori grup dengan materi teori grup
terbatas pada fungsi, grup, subgrup, permu-
tasi, grup siklik, koset, homomorfisma, relasi
ekuivalen dan isomorfisma.

Instrumen yang digunakan dalam pen-
elitian ini berupa tes pemahaman konsep,
angket kecemasan menghadapi mata kuliah
teori grup, dan hasil akademik mahasiswa
yang diambil dari nilai akhir. Tes pemahaman
konsep yang dipergunakan berupa tes uraian
yang berjumlah tujuh soal, bertujuan untuk
mendapat data kemampuan pemahaman
konsep matematika. Tes dibuat berdasarkan
indikator pemahaman konsep matematika
yakni: (1) menyatakan ulang sebuah konsep,
(2) mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsep-
nya), (3) memberikan contoh dan non contoh
dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, (5)
mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep, (6) menggunakan, me-
manfaatkan, dan memilih prosedur atau ope-
rasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah. Angket
kecemasan menghadapi mata kuliah teo-
ri grup tersusun dari dua aspek, yaitu aspek
psikologis dan aspek fisiologis. Angket kece-
masan menghadapi mata kuliah teori grup se-
banyak 25 pernyataan dengan menggunakan
skala Likert dimana terdapat 4 alternatif pi-
lihan, yaitu Selalu (SL), Sering (S), Jarang (J)
dan Tidak Pernah (TP). Butir angket dinyata-
kan dalam dua bentuk, yaitu pernyataan yang
bersifat positif dan pernyataan yang bersifat
negatif. Prestasi akademik mahasiswa dipe-
roleh dari nilai UAS teori grup. Nilai UAS teori
grup didapat dari kehadiran 15%, nilai tugas
15%, nilai UTS 30% dan nilai UAS 40%. Presta-
si akademik mahasiswa tertuang dalam Kartu
Hasil Studi (KHS).

Sebelum melakukan pengambilan data
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penelitian, dilakukan uji coba instrumen pen-
elitian pada 33 mahasiswa. Adapun instrumen
penelitian variabel pemahaman konsep, ke-
cemasan menghadapi mata kuliah teori grup
dan prestasi akademik mahasiswa yang digu-
nakan untuk di uji coba terlebih dahulu. Dari
data hasil uji coba instrumen, akan dilakukan
uji validitas dan uji reliabilitas agar mendapat-
kan instrumen yang valid dan reliabel. Pada
penelitian ini perlu dilakukan analisis terha-
dap data-data yang telah diperoleh dengan
menggunakan teknis analisis diantaranya tek-
nik analisis korelasi sederhana dan teknik ana-
lisis korelasi ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menyajikan uraian hasil
penelitian pada mahasiswa semester IV ke-
las E Fakultas Keguruan dan Pendidikan limu
Pendidikan Universitas Singaperbangsa Ka-
rawang tentang hubungan yang signifikan
antara pemahaman konsep matematis den-
gan prestasi akademik mahasiswa, hubungan
yang signifikan antara kecemasan mengha-
dapi mata kuliah Teori Grup dengan prestasi
akademik mahasiswa dan hubungan yang
signifikan antara pemahaman konsep dan ke-
cemasan menghadapi mata kuliahTeori Grup
dengan prestasi akademik mahasiswa.
Melalui analisa data, ingin diketahui ja-
waban terhadap pertanyaan dalam rumusan
masalah. Untuk mencapai tujuan tersebut di-
lakukan pengolahan data menggunakan ban-
tuan program SPSS dan Microsoft Office Excel.
Berikut akan dijelaskan mengenai hasil pene-
litiannya.

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Pemahaman
Konsep Matematis Terhadap Prestasi Akademik

Mahasiswa
Signifi-  Keteran-
RX1Y THITUNG TTABEL kgns' gan
0,755 6,407 1,696 0,000 Positif

Dari hasil analisis korelasi, diperoleh
nilai koefisien korelasi antara pemahaman
konsep matematis dengan prestasi akademik
mahasiswa sebesar 0,755. Berarti hubungan
antara pemahaman konsep matematis den-
gan prestasi akademik mahasiswa memiliki



kriteria kekuatan korelasi yang kuat. Nilai
koefisien korelasi adalah positif, maka korela-
si atau hubungan antara pemahaman konsep
matematis dengan prestasi akademik maha-
siswa bersifat searah. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara pemahaman konsep matematis den-
gan prestasi akademik mahasiswa, yang ar-
tinya jika semakin baik pemahaman konsep
matematis, maka akan diikuti dengan sema-
kin baiknya prestasi akademik mahasiswa.
Setelah dilakukan uji t, diperoleh nilai thitung
sebesar 6,407 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05, se-
hingga hubungan kedua variabel ini signifikan.
Dengan kata lain terdapat hubungan yang sig-
nifikan antara pemahaman konsep matematis
dengan prestasi akademik mahasiswa.

Hasil analisis di atas menunjukkan bah-
wa terdapat hubungan yang positif dan signi-
fikan antara pemahaman konsep matematis
dengan prestasi akademik mahasiswa. Hal
ini sejalan dengan Dahar (1988: 95) yang me-
nyebutkan bahwa, “Jika diibaratkan, konsep-
konsep merupakan batu-batu pembangunan
dalam berpikir”. Akan sangat sulit bagi peser-
ta didik untuk menuju ke proses pembelajaran
yang lebih tinggi jika belum memahami kon-
sep. Dalam pembelajaran matematika, maha-
siswa dengan pemahaman konsep matematis
yang tinggi akan mempunyai kepercayaan diri
yang tinggi terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah-masalah matema-
tika, sedangkan mahasiswa dengan pema-
haman konsep matematis yang rendah akan
terlihat lebih pesimis terhadap kemampuan-
nya dalam menyelesaikan masalah-masalah
matematika yang dapat menyebabkan ma-
hasiswa malas mengikuti proses belajar mate-
matika. Dengan kata lain, dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bah-
wa tinggi rendahnya prestasi akademik maha-
siswa berhubungan dengan tinggi rendahnya
tingkat pemahaman konsep matematis yang
dimiliki mahasiswa.

Tabel 2. Hasil Analisis Korelasi Kecemasan Meng-
hadapi Mata Kuliah Teori Grup Terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa

t

rxiv th\tunq tabel

-0,413 1,696

Signifikansi ~ Keterangan

-2,252 0,017 Negatif
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Dari hasil analisis korelasi, diperoleh
nilai koefisien korelasi antara kecemasan
menghadapi mata kuliah Teori Grup dengan
prestasi akademik mahasiswa sebesar -0, 413.
Berarti hubungan antara kecemasan meng-
hadapi mata kuliah Teori Grup dengan pres-
tasi akademik mahasiswa memiliki kriteria
kekuatan korelasi yang sedang. Nilai koefisi-
en korelasi adalah negatif, sehingga korela-
si atau hubungan antara antara kecemasan
menghadapi mata kuliah Teori Grup dengan
prestasi akademik mahasiswa bersifat terba-
lik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan negatif antara kecemasan
menghadapi mata kuliah Teori Grup dengan
prestasi akademik mahasiswa. Artinya, jika
semakin tinggi kecemasan menghadapi mata
kuliah Teori Grup, maka prestasi akademik
mahasiswa akan semakin rendah. Sebalik-
nya, semakin rendah kecemasan menghadapi
mata kuliah Teori Grup, maka prestasi akade-
mik mahasiswa. Setelah dilakukan uji t, dipe-
roleh nilai thitung sebesar -2,252 dan nilai Sig.
(0,017) < 0,05, sehingga hubungan kedua va-
riabel ini signifikan. Dengan kata lain terdapat
hubungan yang signifikan antara kecemasan
menghadapi mata kuliah Teori Grup dengan
prestasi akademik mahasiswa.

Hasil analisis di atas menunjukkan bah-
wa terdapat hubungan yang negatif dan sig-
nifikan antara kecemasan menghadapi mata
kuliah Teori Grup dengan prestasi akademik
mahasiswa. Kecemasan menghadapi pembe-
lajaran matematika dapat diartikan sebagai
keadaan emosional mahasiswa yang diikuti
respon-respon fisiologis maupun psikologis
sebagai dampak dari perasaan tidak aman
terhadap kemungkinan buruk yang dimung-
kinkan akan terjadi ketika proses pembelaja-
ran matematika. Menurut Durand dan Barlow
(2006: 158), kecemasan yang masih tergolong
wajar dan terkendali akan membuat mahasis-
wa lebih siap dalam menghadapi pembelaja-
ran matematika, karena kecemasan mendo-
rong mahasiswa untuk lebih mempersiapkan
diri. Namun ketika tingkat kecemasan berlebi-
han dan tidak terkendali, akan berdampak bu-
ruk bagi mahasiswa, seperti mengakibatkan
mahasiswa sulit berkonsentrasi. Dengan kata
lain, dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya
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prestasi akademik mahasiswa berhubungan
dengan tinggi rendahnya tingkat kecemasan
menghadapi mata kuliah teori grup.

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Pemahaman Kon-
sep Matematis dan Kecemasan Menghadapi Mata
Kuliah Teori Grup Terhadap Prestasi Akademik

Mahasiswa
Xix2y fh_,'t,_,_na ftgbel KEtel’angan
0,789 24,766 3,32 Ditolak

Berdasarkan nilai koefisien korelasi gan-
da tersebut adalah 0,789, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
pemahaman konsep dan kecemasan meng-
hadapi mata kuliah Teori Grup dengan pres-
tasi akademik mahasiswa. Setelah dilakukan
uji F, diperoleh nilai sebesar 24,766 dengan
p-value < 0,05, sehingga terdapat hubungan
yang signifikan antaravariabel bebas secara
bersama-sama dengan variabel terikat. Den-
gan demikian pemahaman konsep matematis
dan kecemasan menghadapi mata kuliahTeo-
ri Grup secara bersama-sama mempunyai hu-
bungan yang signifikansi dengan prestasi aka-
demik mahasiswa.

Hasil analisis di atas menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pemahaman konsep matematis dan
kecemasan menghadapi mata kuliah Teori
Grup dengan prestasi akademik mahasiswa.
Mahasiswa dengan pemahaman konsep ma-
tematis yang cenderung positif dan mampu
mengendalikan kecemasan dalam pembela-
jaran matematika akan mempunyai presta-
si akademik yang lebih baik dari mahasiswa
dengan pemahaman konsep matematis yang
cenderung negatif dan tidak mampu mengen-
dalikan kecemasan dalam menghadapi pem-
belajaran matematika. Dengan kata lain, dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya prestasi
akademik mahasiswa berhubungan dengan
tinggi rendahnya tingkat pemahaman konsep
matematis dan kecemasan menghadapi mata
kuliah teori grup.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan pada pada mahasiswa semester
IV kelas E Fakultas Keguruan dan Pendidikan
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Hanifah & Agung Prasetyo Abadi, Hubungan antara Pemahaman Konsep dan Kecemasan ...

lImu Pendidikan Universitas Singaperbangsa
Karawang, maka dapat disimpulkan bahwa
(1) terdapat hubungan yang positif dan signi-
fikan antara pemahaman konsep matematis
dengan prestasi akademik mahasiswa (2) ter-
dapat hubungan yang negatif dan signifikan
antara kecemasan menghadapi mata kuliah
Teori Grup dengan prestasi akademik maha-
siswa (3) terdapat hubungan yang signifikan
antara pemahaman konsep dan kecemasan
menghadapi mata kuliahTeori Grup dengan
prestasi akademik mahasiswa.
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